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Era industri sekarang ini, hubungan perusahaan dan mesin semakin hari semakin 
kuat, kaitannya sebagai fasilitas utama untuk proses produksi perusahaan. 
Sehingga kelancaran proses produksi ditentukan oleh ketersediaan suatu mesin. 
Kelancaran proses produksi merupakan suatu tuntutan yang harus dipenuhi untuk 
menjaga kinerja perusahaan, langkah yang dapat dilakukan adalah dengan 
melakukan perawatan mesin.  
Kasus pada PT. Sygma Exa Grafika, tingkat kerusakan mesin terbilang tinggi, 
dimana periode Maret 2017 hingga Januari 2018 terdapat 134 total kerusakan. 
Hal ini menandakan mesin-mesin sering menganggur dan proses produksi sering 
tehenti. Dari sekian banyak mesin terdapat satu mesin yang paling sering 
mengalami kerusakan yaitu mesin printing SM102V dengan kerusakan sebanyak 
46 kali. Dan dari semua kerusakan mesin printing SM102V terdapat 5 komponen 
yang menjadi penyebab utama kerusakan mesin yaitu komponen Automatic Valve, 
Selang Chiller, Sensor Feeder, Roll Air dan Bearing Roll 
Seiring perkembangan zaman, perawatan industri telah menghasilkan beberapa 
teori dan model perawatan. Kasus pada penelitian ini akan menggunakan metode 
preventive maintenance, yaitu perawatan yang dilakukan untuk mecegah 
terjadinya kerusakan secara tiba-tiba ketika proses operasi sedang berjalan. 
Kegiatan preventive maintenance pada penelitian ini dibatasi pada kegiatan 
penggantian dan pemeriksaan komponen mesin, yaitu dengan menentukan waktu 
penggantian dan pemeriksaan komponen yang optimal sehingga mengakibatkan 
peningkatan nilai reliability dan penurunan biaya perawatan. 
Setelah dilakukan perhitungan, didapatkan hasil interval penggantian yang 
optimal yaitu setiap jam kerja ke-1460 untuk Automatic Valve, jam kerja ke-996 
untuk Selang Chiller, jam kerja ke-283 untuk Sensor Feeder, jam kerja ke-553 
untuk Roll Air, dan jam kerja ke-963 untuk Bearing Roll. Adapun waktu 
pemeriksaan yang optimum yaitu, Automatic Valve pada jam kerja ke-343, Selang 
Chiller pada jam kerja ke-191, Sensor Feeder pada jam kerja ke-255, Roll Air 
pada jam kerja ke-333 dan Bearing Roll pada jam kerja ke-278. Hasilnya, nilai 
reliability setelah dilakukannya preventive maintenance meningkat untuk masing-
masing komponen untuk selang waktu perbandingan selama 400 jam, kecuali 
untuk komponen Roll Air menghasilkan nilai yang sama dengan nilai reliability 
sebelumnya.	 Dan untuk total biaya yang dihasilkan dari kegiatan perawatan 
untuk masing-masing komponen mengalami penurunan biaya dengan persentase 
yaitu antara 15% hingga 51% dari total biaya sebelumnya. 
 
Kata Kunci: Biaya Perawatan, Interval Pemeriksaan Komponen, Interval 
Penggantian Komponen, Preventive Maintenance,  Reliability. 
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Nowadays in industrial era, company and machine relations are getting stronger, 
where the machine act as the main facility for the company's production process. 
Actually the good process of production is determined by machine availability. 
The good process of production is a condition that must be done, in order to keep 
the company's performance, and the ways that can be taken is maintenance. 
In this case at PT. Sygma Exa Grafika, the level engine demage is relatively high, 
where the period March 2017 to January 2018 there are 134 total demage. This 
indicates that machines are often idle and the production process is often stop. Of 
the many machines there is one machine that is most often damage, namely the 
SM102V printing machine with 46 times damage. And of all the SM102V demage, 
there are 5 components that are the main causes of machine demage, namely 
Automatic Valve, Hose Chiller, Feeder Sensor, Roll Air and Roll Bearing 
Along with the times, industrial maintenace have produced many theories and 
models of maintenance. And on this case will use the preventive maintenance 
method, which is to prevent sudden demage when the production process is 
running. The preventive maintenance activities on this case are limited by the 
replacement and inspection activities, so the goals in this case are determining 
the optimal replacement and inspection time of components, to increase the value 
of reliability and a decrease maintenance costs. 
After calculation, the results of the optimal replacement interval are 1460 
working hours for Automatic Valve, 996 working hours for Hose Chiller, 283 
working hours for Feeder Sensor, 553 working hours for Roll Air, and 963 
working hours for Bearing Roll. The optimum inspection time is Automatic Valve 
at 343 working hours, Selang Chiller at 191 working hours, Feeder Sensor at 255 
working hours, Roll Air at 333 working hours and Roll Bearing at 278 working 
hours. The result, reliability value after preventive maintenance is increased for 
each component for an interval comparison of 400 hours, except for the Roll Air 
component that produce the same value with the previous. And for the total costs 
of maintenance activities for each component, the cost decreases between 15% 
and 51% of the previous total costs. 	
Keyword: Inspection Component Interval, Maintenance Cost, Preventive 
Maintenance, Reliability, Replacement Component Interval. 	 	
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I Bab I Pendahuluan 	
I.1 Latar Belakang 
Dalam era industri sekarang ini, perusahaan semakin hari semakin 
bergantung kepada mesin untuk memproses produksi suatu barang. Sehingga 
kelancaran proses produksi ditentukan oleh ketersediaan suatu mesin. Kelancaran 
proses produksi merupakan suatu tuntutan yang harus dipenuhi untuk menjaga 
kinerja perusahaan, langkah yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan 
perawatan mesin secara terencana agar mesin dapat beroperasi secara maksimal, 
mengurangi kerusakan mesin (breakdown), yang akhirnya dapat meningkatkan 
efisiensi produksi. 
Suatu mesin terdiri dari berbagai macam komponen yang saling terhubung 
menjadi sebuah sistem, sehingga mesin dapat berfungsi sebagaimana mestinya. 
Apabila terdapat salah satu komponen yang mengalami kerusakan maka akan 
menggangu kelancaran mesin dalam beroperasi hingga mesin yang tidak dapat 
berfungsi/ rusak. Hal ini mengakibatkan kinerja dan efisiensi mesin menurun. 
Oleh karena itu, suatu komponen memiliki peran penting agar mesin dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik. 
Suatu barang dapat dikatakan mengalami kerusakan apabila suatu barang 
atau produk tersebut tidak dapat menjalankan fungsinya dengan baik, hal ini juga 
berlaku untuk mesin atau fasilitas yang dimiliki oleh suatu pabrik. Ketika suatu 
mesin atau peralatan tidak bisa menjalankan fungsinya dengan baik, maka mesin 
atau peralatan tersebut dapat dikatakan mengalami kerusakan atau breakdown.  
Mesin merupakan aset fisik yang memerlukan perawatan agar perusahaan 
dapat terus produktif. Seiring perkembangan zaman, perawatan industri telah 
menghasilkan beberapa teori perawatan dan model perawatan. Pada masa lampau, 
perawatan mesin menggunakan sistem breakdown maintenance, dimana 
perawatan dilakukan setelah timbul kerusakan. Kemudian perawatan mesin 
berkembang dengan sistem preventive maintenance.  
Menurut Ebeling (1997), preventive maintenance merupakan perawatan 
yang dilakukan secara terjadwal umumnya secara periodik. Preventive 
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maintenance bertujuan untuk mencegah kerusakan mesin secara mendadak, 
meningkatkan reliability, dan dapat mengurangi downtime (Assauri, 2008).   
Selain itu, dengan preventive maintenance juga diharapkan agar dapat 
menghindari terjadinya kerusakan komponen yang tidak terdeteksi. Pada suatu 
penelitian sebelumnya, menyatakan bahwa kerusakan suatu komponen yang tidak 
terdeteksi selama berlangsungnya proses produksi dapat mempengaruhi kinerja 
bahkan merusak komponen lain yang berhubungan dengan komponen yang 
bersangkutan. Hal tersebut akan mengakibatkan penambahan biaya. 
PT. Sygma Exa Grafika merupakan perusahaan di bidang manufaktur yang 
memproduksi buku-buku islami dan al-quran. Dalam proses pembuatannya 
melibatkan mesin-mesin contohnya mesin printing, mesin lipat, mesin potong dan 
mesin-mesin lainnya. Sistem perawatan yang diterapkan disana yaitu preventive 
maintenance, namun penerapannya belum begitu maksimal sehingga terkadang 
masih terdapat mesin yang mengalami kerusakan mendadak.  
Dilain hal, penentuan jadwal pergantian part/komponen mesin belum 
ditentukan secara terencana, dan ketika saat sudah memasuki jadwal penggantian 
part/komponen mesin namun jika part mesinnya masih terlihat bagus maka tidak 
dilakukan pergantian. Hal ini dikarenakan pihak perusahaan belum menerapkan 
suatu metode perhitungan untuk dapat menetukan lama umur suatu komponen, 
yang dengan itu dapat menjadi dasar melakukan penjadwalan penggantian 
komponen. 
Pada PT. Sygma Exa Grafika terdapat suatu mesin yang memiliki tingkat 
frekuensi breakdown tertinggi yaitu mesin printing (Tabel I.1). Tingkat kerusakan 
mesin yang tinggi ini merupakan masalah yang mengganggu dalam berjalannya 
proses produksi. Disisi lain, mesin printing juga merupakan mesin terpenting 
yang terdapat pada proses produksi pembuatan buku-buku islami & al-quran. Hal 
ini dikarenakan pada proses printing merupakan proses yang akan menentukan 
baik tidaknya hasil cetakan berupa huruf, gambar maupun warna dari setiap 
lembaran kertas yang dicetak yang akan dikumpulkan menjadi sebuah buku. 
Terlebih untuk mencetak lembaran ayat Al-Quran dimana hasil cetaknya harus 
jelas, untuk semua huruf hijaiyah maupun harakatnya, sehingga dengan ini 
menuntut mesin printing bekerja dengan baik. 
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Tabel I.1 Frekuensi Kerusakan Mesin Periode Maret 2018-Januari 2018 
Sumber: PT Sumber: PT. Sygma Exa Grafika, 2018 
 
No Mesin Frekuensi Kerusakan Komulatif% 
1 SM102V 46 34% 
2 SM102VP 27 54% 
3 Lipat Sthal-3 14 65% 
4 Hardcover 11 73% 
5 Lipat Sthal-1 9 80% 
6 Jahit Aster 160 8 86% 
7 Jahit Ishida 6 90% 
8 Cassing in 4 93% 
9 HF 1 3 96% 
10 Foil-2 2 97% 
11 Lipat Sthal-2 1 98% 
12 Pillung cover 1 99% 
13 CTP/Plat processor 1 99% 
14 Potong ITO 1 100% 
Jumlah 134   
 
Dengan permasalahan yang disebutkan diatas, penelitian ini mencoba 
memberikan usulan jadwal preventive maintenance untuk mesin printing. 
Diharapkan dengan pengusulan penjadwalan preventive maintenance akan 
menghasilkan penurunan downtime, peningkatan availability, peningkatan 
reliability mesin dan penurunan biaya perawatan.  
 
I.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diperoleh rumusan masalah 
pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Berapa interval waktu penggantian komponen kritis yang optimal, sehingga 
dapat menghasilkan downtime yang minimun? 
2. Berapa inteval waktu pemeriksaan komponen kritis? 







I.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah 
Adapun tujuan dalam penelitian ini sesuai permasalahan di atas yaitu 
sebagai berikut: 
1. Menghitung interval waktu penggantian komponen kritis yang optimal. 
2. Menghitung interval waktu pemeriksaan komponen kritis. 
3. Mengetahui perbandingan nilai reliability dan total biaya sebelum dan 
sesudah preventive maintenance. 
Dan manfaat yang didapat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi perusahaan yang bersangkutan, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai masukan atau informasi mengenai jadwal penggantian komponen 
kritis pada mesin kritis yang optimal dan waktu pemeriksaan komponen 
kritis 
2. Bagi penulis, dapat mengimplemetasikan ilmu yang didapat selama 
perkuliahan dan sarana untuk mengembangkan diri dalama hal memecahkan 
masalah yang ada dilapangan. 
3. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan agar penelitian ini dapat membantu dan 
dapat dijadikan sebagai bahan acuan yang berkaitan dengan penjadwalan 
penggantian komponen yang optimal dan jadwal pemeriksaan. 
 
I.4 Pembatasan dan Asumsi 
Dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar dapat fokus 
menjawab permasalahan penelitian, batasan tersebut diantaranya: 
1. Mesin yang diteliti yaitu mesin printing yang termasuk kategori mesin kritis 
pada PT. Sygma Exa Grafika. 
2. Pada mesin kritis, yang diteliti tidak semua komponen melainkan yang 
termasuk kategori komponen kritis. 
3. Kegiatan preventive maintenance yang dibahas pada penelitian ini yaitu 
berupa penggantian dan pemeriksaan komponen kritis. 
Asumsi yang digunakan untuk memudahkan dalam melakukan penelitian 




I.5 Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan pada divisi maintenance di PT. Sygma Exa Grafika 
yang beralamat di Jl. Babakan Sari No.71, Kiaracondong, Kota Bandung, Jawa 
Barat 
 
I.6 Sistematika Penulisan Laporan 
Sistematika penulisan dalam pembahasan laporan Tugas Akhir ini adalah 
sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan 
Pada bab ini berisikan penjelasan mengenai latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan dan asumsi penelitian, 
lokasi penelitian dan sistematika penulisan laporan. 
Bab II Landasan Teori 
Pada bab ini berisikan penjelasan teori dasar yang digunakan untuk 
melandasi penyelesaian permasalahan yang ada.  
Bab III Metode Pemecahan Masalah 
Pada bab ini berisikan penjelasan mengenai model pemecahan masalah dan 
langkah-langkah yang di ambil untuk menyelesaikan masalah. 
Bab IV Pengumpulan Dan Pengolahan Data 
Bab ini berisikan penjelasan mengenai data-data yang telah diperoleh 
selama penelitian yang dilakukan dengan cara wawancara dan survey 
lapangan, yang selanjutnya akan digunakan untuk pemecahan dan 
pengolahan data. 
Bab IV Analisis Dan Pembahasan 
Bab ini berisikan analisis dan pembahasan dari hasil pengolahan data yang 
dilakukan pada bab sebelumnya yaitu dengan penjadwalan Preventive 
Maintenance. 
Bab IV Kesimpulan Dan Saran 
Bab ini berisikan kesimpulan atas dasar-dasar pembahasan dari bab-bab 
sebelumnya yang mencerminkan jawaban atas permasalahan yang 
dirumuskan, dan juga berisikan saran yang merupakan tindak lanjut dari 
kesimpulan, berupa anjuran rekomendasi atas kesimpulan yang diambil. 
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